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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian kesimpulan dan saran ini akan disajikan beberapa teori yaitu 

kesimpulan dan saran. 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian serta pembahasan tentang problematika guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka belajar di SDN 04 Kampung Olo Kota Padang, maka 

perlu diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan penelitian mengenai penerapan kurikulum merdeka belajar di SDN 04 

Kampung Olo Kota Padang, bahwa dapat peneliti jelaskan penerapan kurikulum 

merdeka belajar di SDN 04 Kampung Olo Kota Padang sudah dilaksanakan. Hal-

hal  yang telah diterapkan yaitu pembelajaran proyek, melakukan asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, asesmen sumatif, pembelajaran berbasis mata 

pelajaran, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi IPAS, dan juga 

membuat perangkat pembelajaran seperti tujuan pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran dan modul ajar. Pembelajaran yang sesuai dengan profil pelajar 

pancasila. 

2. Problematika guru dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di SDN 04 

Kampung Olo Kota Padang yaitu pada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran. Problematika yang dihadapi mulai dari menganalisis capaian 

pembelajarn (CP) menjadi tujuan pembelajaran (TP), menyusun alur tujuan 
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pembelajaran (ATP) dan membuatnya dalam bentuk modul ajar, kesulitan dalam 

menentukan media pembelajaran dan strategi pembejaran yang tepat serta masih 

minimnya kemampuan guru dalam menggunakan teknologi. Selain itu, terbatasnya 

buku siswa dan guru, dan juga dalam pembuatan LKPD guru harus membuat LKPD 

setiap pertemuan sedangkan waktu pada kurikulum merdeka sangat terbata, dan 

juga pada kemampuan siswa, setiap siswa memiliki intelegensi dan kemampuan 

yang berbeda-beda sehingga guru harus bisa menyesuikan nya dengan baik, dan 

dalam kurikulum merdeka juga banyak terdapat berbagai asesmen jadi guru 

terkadang bingung dalam melaksanakannya. 

B. Saran 

Bedasarkan kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Supaya dapat meningkatkan kembali pemahaman tentang kurikulum merdeka 

belajar, sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan kurikulum 

yang sedang diberlakukan. Selain itu, guru perlu menghadirkan pembelajaran yang 

menyenangkan, dan guru perlu meningkatkan kreatifitasnya dalam membuat media 

pembelajaran supaya siswa lebih antusias dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas 

dan suasana pembelajaran lebih hidup. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Untuk bisa mengkaji dan melakukan penelitian ulang masalah ini sebab hasil 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini, dikarenakan semata-mata 
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keterbatasan pengetahuan dan metodologi penulis namun semoga peneliti ini bisa 

menjadi topik menarik untuk penelitian selanjutnya. 
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